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1. Pendahuluan 


Shiroth adalah jembatan yang dibentangkan di 
atas Neraka. Nama lainnya adalah Jisr (jembatan). 
Untuk masuk Surga, seseorang harus melewati 
Shiroth. Yang melewati Shiroth hanya orang 
beriman, baik Mukmin yang baik maupun yang 
banyak dosanya. Adapun orang kafir, musyrik, dan 
munafik, mereka tidak melewati Shiroth, tetapi 


langsung dilempar ke Neraka. 
Allah berfirman: 


KS IE KE SE BI NI AK UP 


Pe, o 
&L Na 


sa 


“Setiap kalian pasti melewatinya (Shiroth), sebagai 
kepastian yang sudah ditetapkan oleh Rob-mu. Lalu 
Kami menyelematkan orang yang bertagwa dan 
membiarkan orang-orang zholim berlutut.” (OS. 
Maryam: 71) 


2. Ukuran Shiroth Sangat Panjang 


Jembatan ini sangat panjang sekali, tidak ada 
yang tahu kadar panjangnya selain yang 
menciptakannya. Karena Jembatan ini dipasang di 
atas punggung Jahannam, maka ukuran panjangnya 
mengikuti ukuran Jahannam. Jahannam sangat 
panjang dan besar sekali, tidak ada yang tahu 
kadarnya selain Allah. Nabi re bersabda tentang 


matahari dan bulan yang dimasukkan ke Jahannam: 


KA S3 01 PAI aa 
“Sesungguhnya matahari dan bulan dilempar ke 
Neraka.” (HR. Al-Bukhori no. 3200) 


Let Pan Ka AG “1 Ne SA 
He IL oa in Ha BP 


(Lg yng Sila HN 5 Ana - 1 

Jahannam akan didatangkan pada hari itu, 

memiliki 70.000 tali kekang, dan setiap tali 

kekangnya ditarik oleh 70.000 Malaikat.” (HR. 
Muslim no. 2842) 


Dua hadits ini mengisyaratkan Jembatan ini 


sangat panjang sekali. 


3. Jurang di bawah Shiroth sangat 
Dalam 


Adapun kedalaman j jurangnya, disebutkan dalam 
hadits Abu Huroiroh 4, ia berkata: saat kami 
bersama Rosulullah 46, tiba-tiba kami mendengar 
suara batu jatuh, lalu Nabi re bertanya: “Tahukah 
kalian suara apa ini? Kami menjawab: “Allah dan 


Rosul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda: 


- 2 o A0 G ee Sa, 
Olg 3 Care ia JI 2 2 DP MEI) 
333 II AN OVJ 3 es H3 
“Ini adalah batu yang dilempar di Neraka sejak 


70 tahun yang lalu dan baru sekarang terjatuh di 
dasarnya.” (HR. Muslim no. 2844) 


4. Miring dan Licin 


Nabi $€ ketika ditanya tentang Jembatan ini, 
menjawab: 
ah P3 Lo. 25 
(AJ ya A23) 


pd 


“Miring dan licin.” (HR. Al-Bukhori no. 7439) 


Ia miring (555) atau mudah menjadikan 
orang yang lewat miring hingga terjatuh. 

Ia licin & 52) sehingga pijakan kaki tidak bisa 
kokoh dan mudah membuat orang yang 


melewatinya terpleset dan jatuh. 
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5, Besi Pengait Penuh Duri 


Di sekitar Jembatan ini ada besi-besi pengait 
yang penuh duri yang ujungnya bengkok. Nabi &£ 
bersabda: 


se Hae SNP (3 1 S3 2 sa 2) 
2 JB Ola H5 Jia NIS et 
Sa ea Le sat NE Lea TPB 
Da Jia Kel) LJB cas NE (Sola Dg 


- 


A - 0 ss 3 


HA CAN VI Ueodas 38 dag VI 2S OA 


Denbeat el 

“Di Jahannam ada kalilib (besi-besi pengait yang 
penuh duri yang ujungnya bengkok), bagaikan pohon 
berduri Sadan. Tahukan kalian apa itu pohon 
Sa dan?” Jawab mereka: “Tahu wahai Rosulullah.” 
Beliau menjawab: “Ia mirip dengan pohon berduri 
Sadan, hanya saja tidak ada yang tahu ukuran 


besarnya kecuali Allah. Ia akan mencabik-cabit 


manusia sesuai dengan amal perbuatannya.” (HR. 


Al-Bukhori no. 806) 
6. Gelap 


Kegelapan menyeliputi Jembatan ini, karena 
matahari tidak ada, matahari sudah dilempar ke 


Jahannam. 


Untuk melewatinya, seseorang butuh cahaya. 
Ada yang cahayanya sebesar gunung, ada yang 
cahayanya sebesar unta, dan ada yang cahayanya 
sebesar jempol kakinya, yang jika menyala ia 
berjalan dan jika redup ia berhenti. Semua ini 


berdasarkan amal sholihnya. Allah berfirman: 


nd te Kn 
BIP IL He Iengall Sp GP 

$ lal, Ha G3 Kr 
“Ingatlah pada hari ketika kamu (Muhammad) 


melihat orang-orang beriman laki-laki maupun 
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perempuan, cahanya mereka bersinar di depan dan 
sisi kanan mereka.” (OS. Al-Hadid: 12) 


Allah berfirman: 


oa TA 


Aa e - G & ' 1-0. 
DI AAA LAN Sala GA Al Ba ep 


- 


Ag TI Ta Tebe 3 IT Shu . 0 
UI il LOR laa eadal Ia Aa 
ea 2-3 Te... Ke ea 3 

Ga te JS IE SUN SA sp 

“Ingatlah pada hari Allah tidak menghinakan 
Nabi Muhammad dan orang-orang beriman 
bersamanya. Cahaya mereka bersinar di depan dan di 
sebelah kanannya, mereka berdoa: “Ya Allah, 
sempurnakanlah cahaya kami dan ampuni kami. 


Sungguh hanya Engkau yang Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” (OS. At-Tahrim: 8) 


Nabi re bersabda: 


Ea 
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apl Jnlaall Jl Las Aa AI ya 
BG Aa 


“Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
berjalan ke Masjid di malam hari bahwa mereka 
mendapatkan cahaya sempurna pada hari Kiamat.” 
(HR. Abu Dawud no. 561) 


7. Kondisi Orang Beriman Melewatinya 


Ada tiga kelompok orang beriman dalam 
melewati Jembatan ini. Kelompok pertama 
disebut Nabi re sebagai Aa Cs (berhasil dan 
selamat), yakni berhasil melewati Jembatan dan 
selamat dari cabitan kalilib. Kelompok ini melewati 
Shiroth bagaikan thorf (kedipan mata), ada yang 
seperti barg (kilat), ada yang seperti rih (angin), ada 
yang seperti ajawidil khoil (kudu cepat), ada pula 
yang seperti rikdb (unta). Masing-masih berjalan 


sesuai dengan kekuatan iman dan amalnya. 
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Kelompok kedua Cs 29AS (tercabik-cabik 
tetapi berhasil melewati Shiroth). Mereka adalah 
orang-orang yang membawa dosa-dosa besar dan 
belum bertaubat. Rasa sakit yang mereka terima 
dari cabikan kalilib untuk menghapus dosa- 


dosanya. 


Kelompok ketiga Na) @ a32 (terjatuh di 
Neraka), yaitu orang beriman yang dosa-dosanya 
lebih dominan dan Allah menghendaki mereka 
masuk Neraka. Seandainya mereka di dunia 
menyempatkan dirinya memperbanyak istighfar 


dan taubat tentulah mereka selamat. 


Semoga Allah mengampuni dosa-dosa kita dan 
menjadikan kita ke dalam golongan pertama. 


Amin. || 
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